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Abstract 
 

The Ministry of Education and Culture has launched AKM (Minimum Competency 
Assessment), one of which is evaluating students’ numeracy. This skill can prepare 
students for self-capacity development and participation positively in society.  However, 
numeracy-oriented mathematics learning resources in partner groups have not been 
optimal. This social service aims to strengthen the skills of teachers in compiling 
numeracy-oriented learning resources. The activity is packaged in several stages, which 
are carried out offline and online by utilizing interactive discussion methods, worksheet 
assignments and discussion forums on Google Classroom. Positive results were obtained 
related to the teachers' understanding of numeracy and its characteristics from the stage 
of strengthening numeracy skills for partner teachers.  In addition, teachers have also 
been able to analyze learning resources and modify numeracy problems very well. 

Keywords: Minimum Competency Assessment (AKM); numeracy; learning resources 

Penguatan keterampilan guru dalam memahami dan 

memodifikasi masalah matematika berdasarkan 

kerangka numerasi 

Abstrak 

Kemendikbud telah mencanangkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang salah 

satunya mengevaluasi numerasi siswa. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan siswa 

dalam pengembangan kapasitas diri dan berpartisipasi positif di masyarakat. Namun, 

sumber belajar matematika berorinetasi numerasi pada kelompok mitra belum optimal. 

Pengabdian ini bertujuan menguatkan keterampilan guru dalam menyusun sumber 

belajar berorientasi numerasi. Kegiatan dikemas dalam beberapa tahap yang 

dilaksanakan secara luring dan daring dengan memanfaatkan metode diskusi interaktif, 

penugasan lembar kerja dan forum diskusi Google Classroom. Dari tahap penguatan 

keterampilan numerasi bagi guru mitra diperoleh hasil positif yang siginikan terkait 

pemahaman guru dalam numerasi dan karakteristiknya. Selain itu, guru mitra juga 

telah mampu menganalisis sumber belajar dan memodifikasi masalah numerasi dengan 

sangat baik. 

Kata kunci: Asesmen Kompetensi Minimum; numerasi; sumber belajar 

1. Pendahuluan 
Melalui hasil Programme for International Student Assessment (PISA), [1]; [2]; 

[3] melaporkan literasi matematika peserta didik di Indonesia masih belum optimal. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menggalakkan kebijakan 
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merdeka belajar untuk mendorong terciptanya pembelajaran yang tidak lagi dibebani 

pencapaian nilai peserta didik, tapi lebih fokus pada pengembangan sumber daya manusia 

Indonesia. Salah satu strategi ditempuh dengan menghilangkan Ujian Nasional dan 

menetapkan pemberlakuan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan 

Survei Lingkungan Belajar [4]. 

Kemendikbud telah mensosialisasikan kebijakan AKM melalui berbagai langkah, 

diantaranya workshop AKM, webinar AKM, pengelolaan laman AKM, penyediaan Modul 

Numerasi untuk Sekolah Dasar dan beberapa modul informatif terkait AKM lainnya. 

Namun, guru masih belum sepenuhnya siap menghadapi AKM. Dari riset yang dilakukan 

oleh [5], AKM masih perlu disosialisasikan karena sebagian besar guru belum memahami 

kemampuan yang diujikan dalam AKM serta tujuan pelaksanaan AKM. Bahkan, lebih dari 

50% guru belum pernah mengerjakan soal-soal AKM. Padahal guru harus 

mengembangkan kemampuan bernalar peserta didik, termasuk dalam menghadapi AKM, 

bukan lagi mengelola pembelajaran yang berorientasi pada nilai. 

Berdasarkan observasi pada beberapa SMP di bawah Majelis Pendidikan Dasar 

dan Menengah (Dikdasmen) Muhammadiyah Surakarta, guru matematika belum memiliki 

perangkat khusus yang mendukung pembelajaran matematika dengan karakteristik AKM. 

Salah satu sekolah menyelenggarakan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

sumber belajar berupa buku paket komersil dari penerbit swasta yang populer. Meskipun 

buku tersebut memang telah didesain dengan memuat aktivitas pemahaman, aplikasi dan 

pemecahan masalah, buku tersebut belum berorientasi AKM numerasi. Pada sekolah lain, 

guru hanya memberikan soal latihan untuk persiapan peserta didik menghadapi AKM. 

Guru tersebut belum menyusun perangkat khusus untuk mendukung peningkatan 

kemampuan bernalar peserta didik. Hal berbeda terjadi guru di sekolah lain. Guru telah 

menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran matematika tapi 

LKPD ini berisi masalah rutin dan belum berorientasi AKM numerasi. Nareswari et al [6] 

menyatakan LKPD yang ada di sekolah sering kali berupa lembaran soal, belum 

memberikan pengalaman belajar yang terpusat pada siswa. Meskipun beberapa kegiatan 

didesain agar siswa berpikir kritis, tapi masalah yang disajikan belum berorientasi 

konteks dan proses kognitif dalam numerasi. Bagian LKPD yang telah disusun guru dapat 

dilihat pada Gambar 1. 



e-ISSN: 2963-3893 

Prosiding Webinar Abdimas #1 : 7 Oktober 2022 358 

 

 

Gambar 1. Bagian dari LKPD Belum Beorientasi AKM Numerasi 

 

Kelompok MGMP Matematika Muhammadiyah Surakarta beranggotakan 28 

guru matematika. Kelompok ini telah mengikuti sosialiasasi pemberlakuan AKM, Survei 

Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar yang diadakan oleh Dinas Pendidikan maupun 

Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Surakarta. Namun kegiatan tersebut masih umum 

terkait implementasi pelaksanan asesmen di sekolah. Kelompok guru ini belum 

mengembangkan sumber belajar berorientasi AKM numerasi. Selain itu, pemahaman guru 

terhadap karakteristik AKM numerasi masih perlu dioptimalkan. 

Selama ini belum ada modul numerasi SMP yang disediakan oleh Kemendikbud 

sebagai sumber belajar. Meskipun demikian, Kemendikbud telah mengelola laman 

https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm/. Laman ini menyediakan informasi-

informasi terkait AKM, contoh soal AKM, dan demo mengerjakan soal AKM. Guru banyak 

berpedoman pada laman ini untuk mengenal lebih jauh tentang AKM. Namun, contoh soal 

AKM yang disajikan di sana hanya beberapa konten saja. Bahkan pada konten bilangan, 

tidak satupun contoh soal tersaji di laman tersebut. Kemendikbud melalui Direktorat 

Sekolah Menengah Pertama telah meluncurkan buku berjudul “Inspirasi Pembelajaran 

yang Menguatkan Numerasi pada Mata Pelajaran Matematika untuk Jenjang SMP” [7]. 

Guru memerlukan bantuan media pembelajaran atau lembar kerja untuk 

mengoperasionalkan ide pembelajaran tersebut agar pembelajaran lebih efektif. Selain itu, 

buku tersebut hanya menyajikan beberapa contoh kasus pembelajaran saja. Guru masih 

kesulitan mengeksplorasi ide untuk materi atau konten lainnya. 

Melalui kerja sama dengan MGMP Matematika Sekolah Muhammadiyah 

Surakarta, tim pengabdian menyepakati adanya upaya untuk menguatkan keterampilan 

guru dalam penyusunan sumber belajar berorientasi AKM numerasi. Target kegiatan ini 

adalah kelompok MGMP memiliki sumber belajar yang berkarakteristik AKM numerasi 

sehingga dapat mendukung skenario pembelajaran numerasi. Untuk mencapai target 

tersebut, beberapa upaya dilakukan dalam serangkaian aktivitas, yakni sosialisasi 

numerasi, analisis sumber belajar matematika dan memodifikasi masalah numerasi yang 
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sudah ada. Setelah itu, kelompok MGMP ini diharapkan dapat menyusun masalah 

numerasi dan mendesain LKPD numerasi yang mendukung pembelajaran matematika. 

Artikel ini memaparkan upaya tim pengabdian dan kelompok MGMP Matematika Sekolah 

Muhammadiyah Surakarta dalam kegiatan analisis sumber belajar matematika dan 

modifikasi masalah numerasi sebagai sumber belajar pendukung pembelajaran 

matematika. 

2. Metode 
Kegiatan dilakukan dalam serangkaian aktivitas, yakni persiapan, pelaksanaan, 

evaluasi dan penutup. Pelaksanaan dilakukan secara bertahap, yakni penguatan 

keterampilan numerasi bagi guru mitra, penguatan kompetensi guru dalam penyusunan 

masalah numerasi, dan penguatan keterampilan guru dalam penyusunan LKPD numerasi. 

Namun artikel ini hanya memapaparkan kegiatan penguatan keterampilan numerasi bagi 

guru mitra dan penguatan kompetensi guru dalam memodifikasi masalah numerasi. 

Kegiatan ini diikuti oleh 25 guru mitra di kelompok MGMP Matematika SMP 

Muhammadiyah Surakarta. Pelaksanaan kegiatan secara luring dan daring (melalui 

Google Classroom).  

2.1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, dilakukan koordinasi dengan kelompok MGMP Matematika Sekolah 

Muhammadiyah Surakarta. Selain itu, pada tahap ini tim pengabdian menyusun 

instrumen dan bahan yang digunakan untuk kegiatan, yakni bahan tayang, lembar kerja, 

angket pra-kegiatan, dan beberapa angket pasca-kegiatan. 

2.2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini diawali dengan penguatan keterampilan numerasi bagi guru mitra. Metode 

kegiatan dengan cara sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Secara ringkas, urutan 

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Kegiatan penguatan keterampilan numerasi bagi guru mitra 

 

Tahap kedua adalah pendampingan modifikasi masalah berorientasi numerasi. 

Sebelum menyusun sumber belajar berorientasi numerasi, guru didampingi dalam 

memanfaatkan berbagai fasilitas yang disedikan Kemendikbud melalui laman 

https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm/. Alur kegiatan pada tahap kedua ini 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kegiatan penguatan keterampilan guru dalam memodifikasi masalah numerasi 

2.3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan pada setiap akhir tahap. Evaluasi dilakukan melalui 

analisis angket pasca kegiatan di setiap tahap, analisis hasil karya mitra, dan 

dokumentasi selama kegiatan. Angket evaluasi diberikan setelah tahap penguatan 

keterampilan numerasi bagi guru untuk melihat pemahaman guru terhadap karakteristik 

numerasi, sedangkan angket setelah tahap penguatan keterampilan guru dalam 

modifikasi masalah untuk mengukur keberhasilan dan masukan mitra. Kedua angket 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Analisis hasil karya dilakukan pada hasil lembar 

kerja analisis sumber belajar dan lembar kerja modifikasi masalah numerasi yang telah 

diselesaikan guru mitra. Selain itu, dokumentasi selama kegiatan seperti rekaman 

presentasi guru mitra dan aktivitas pendampingan merupakan bahan evaluasi pendukung 

dalam kegiatan ini. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini dirancang dalam empat tahap; yakni 

penguatan keterampilan numerasi bagi guru mitra, peningkatan kompetensi guru dalam 

modifikasi masalah numerasi, peningkatan kompetensi guru dalam penyusunan masalah 

numerasi, dan peningkatan keterampilan guru dalam penyusunan LKPD numerasi. Dalam 

artikel ini, dibahas hasil penguatan keterampilan numerasi bagi guru mitra dan 

peningkatan kompetensi guru dalam modifikasi masalah numerasi. 

3.1. Penguatan keterampilan numerasi 

 
Dalam penguatan keterampilan numerasi, kegiatan dilakukan melalui sosialisasi 

karakteristik AKM numerasi. Hal ini dipandang penting sebagai dasar pijakan sebelum 

guru mitra dapat melakukan aktivitas lainnya. Dalam sosialisasi ini, dipaparkan konten, 

konteks dan proses kognitif pada AKM numerasi. Tim pengabdian memaparkan 

karakteristik ini sesuai framework AKM sebagaimana dipublikasikan oleh Kemdikbud [8]. 

Pada sesi ini juga disampaikan contoh masalah numerasi yang sudah ada. Selanjutnya, 

guru mitra diharapkan dapat menganalisis sumber belajar matematika yang digunakan 

saat ini. Guru mitra menggunakan berbagai macam sumber belajar matematika, baik 

buku dari Kemdikbud, buku komersil, maupun modul yang disusun sendiri oleh guru. 

Pendampingan selanjutnya dilakukan secara daring melalui Google Classroom agar 

aktivias diskusi dapat optimal dan terekam dengan baik. 

Pada akhir tahap ini dilakukan evaluasi untuk melihat keefektifan dan 

kebermanfaatan. Gambar 4 menyajikan data awal pemahaman guru mitra terhadap AKM 

numerasi. Sedangkan Gambar 5 merupakan hasil pemahaman guru setelah kegiatan 

dilaksanakan. 
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Gambar 4 (a). Pemahaman awal guru mitra terkait AKM numerasi 

 

   

 

Gambar 4 (b). Pemahaman awal guru mitra terkait konten, konteks dan proses kognitif 

pada AKM numerasi 

 

   

 

Gambar 5. Pemahaman guru mitra terkait konten, konteks dan proses kognitif pada 

AKM numerasi setelah kegiatan 

 

Berdasarkan Gambar 4, persentase pemahaman awal guru terhadap AKM numerasi 

masih belum optimal, sedangkan pemahaman awal terhadap karakteristik AKM cukup 

baik. Hal ini sesuai dengan hasil analisis pemahaman AKM pada guru SMP di Jambi, 

Bandung, dan Bogor menunjukkan hasil bahwa guru-guru belum memahami seutuhnya 

tujuan dari AKM; sebagian besar guru memahami bahwa AKM Nasional bertujuan untuk 

mengukur tingkat kompetensi individu peserta didik [5]. 

Beberapa guru mitra menyatakan AKM numerasi sebatas mengukur kemampuan 

menghitung siswa. Jauh melebihi hal ini, numerasi merupakan pemanfaatan angka, data 

maupun simbol matematika dalam pemecahan masalah kehidupan [9]. Untuk membuat 

keputusan yang tepat, misalnya dalam merencanakan liburan, pertimbangan berobat, 

mendesain rumah atau aspek kehidupan lainnya, seseorang memerlukan kecakapan 

dalam mengolah data dan informasi yang sering kali berbentuk numerik atau grafik [10]. 

Siswa harus mengumpulkan data untuk dijadikan pertimbangan dalam membuat 

keputusan yang tepat [11], misalnya dalam memilih ojek online dengan tarif yang paling 

murah [12]. Oleh karena itu, pemahaman dan kesadaran guru terhadap pentingnya 

numerasi perlu ditingkatkan agar guru dapat merencanakan skenario pembelajaran 

matematika yang mendukung numerasi siswa. 
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Guru mitra juga telah mampu menganalisis sumber belajar matematika yang 

dimilikinya. Contoh hasil analisis sumber belajar matematika terlihat pada Gambar 6. 

Guru mitra juga mampu menjustifikasi bahwa ada masalah numerasi yang termuat dalam 

sumber belajarnya sebagaimana tampak pada Gambar 6(b). Meskipun demikian, guru 

menyadari bahwa sumber belajar yang ada juga belum optimal dalam mendukung 

pembelajaran berorientasi numerasi. Pada Gambar 6(a) terlihat sumber belajar yang 

digunakan guru tidak mengandung konteks apapun. Soal pada sumber belajar tersebut 

menuntut penggunaan rumus untuk menentukan gradien garis saja. Hal ini 

dikhawatirkan berdampak pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

kontekstual. Hasil analisis pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah PISA yang 

dilakukan Pereira et al. [13] menyatakan siswa belum terbiasa dengan masalah yang 

berbasis permasalahan dunia nyata.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 6. Hasil analisis sumber belajar matematika oleh guru mitra 

 

Dari pendampingan analisis sumber belajar matematika, guru mitra diharapkan dapat 

mengidentifikasi kesesuaian sumber belajar yang selama ini digunakan, termasuk 

nantinya guru mitra dapat memilih sumber belajar pendamping yang tepat untuk 

mendukung pembelajaran numerasi. 

 

3.2. Penguatan keterampilan guru dalam memodifikasi masalah numerasi 
Sebagai alternatif sumber belajar numerasi, guru mitra didampingi dalam 

memodifikasi masalah numerasi yang telah ada. Pada awal kegiatan, dipaparkan berbagai 

teknik dalam memodifikasi masalah, yakni mengubah data, menambah data, mengurangi 

data, mengubah setting, mengubah soal, dan menambah soal. Kegiatan ini dilakukan 

secara luring melalui diskusi interaktif terkait masalah numerasi terkait konteks diskon 

harga baju dan celana. Selanjutnya dilakukan pendampingan secara daring melalui Google 

Classroom agar guru mitra dapat memodifikasi masalah numerasi. Masalah numerasi 
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yang dimodifikasi menggunakan masalah yang telah disediakan Kemdikbud dalam laman 

https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm/. Gambar 7 memaparkan masalah 

numerasi awal yang akan dimodifikasi guru terkait konteks pengisian daya ponsel dengan 

tiga soal [14]. 

 
Gambar 7 (a). Stimulus pada masalah numerasi yang akan dimodifikasi 

 
Gambar 7 (b). Soal pada masalah numerasi yang akan dimodifikasi 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh guru mitra mampu memodifikasi masalah 

tersebut. Salah satu peserta memodifikasi masalah seperti tampak pada Gambar 8, 

Gambar 9, dan Gambar 10. 

 
Gambar 8. Modifikasi masalah numerasi oleh guru mitra 1 

 

Berdasarkan modifikasi yang dilakukan guru mitra 1, terlihat bahwa guru telah 

mengubah pertanyaan pada soal 3, yang pada soal asli hanya menanyakan berapa watt 

yang digunakan untuk pengecasan dalam sebulan (30 hari), sedangkan soal modifikasi 

menanyakan tentang berapa tagihan listrik untuk pengecasan dalam sebulan (30 hari) 

dengan menambahkan data berupa tagihan 1Kwh: Rp 240,00. Berdasarkan hasil 

presentasi hasil, guru mitra 1 juga menyatakan bahwa modifikasi masalah dilakukan 

dengan cara menambah salah satu soal. Hal ini dimaksudkan agar masalah tampak lebih 

kontekstual karena dalam kehidupan sehari-hari, membayar listrik merupakan kebutuhan 

https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm/
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wajib dalam rumah tangga. Tarif tagihan listrik ini merupakan masalah kontekstual yang 

dapat digunakan sebagai masalah pada LKPD [15]. 

 

 
Gambar 9. Modifikasi masalah numerasi oleh guru mitra 2 

Pada Gambar 9 terlihat bahwa peserta ketiga memodifikasi masalah dengan 

menambahkan satu soal, yaitu soal 5, sedangkan soal yang lainnya tetap. Guru mitra 2 

menambahkan soal terkait waktu pengisian daya ponsel. Dalam kehidupan sehari-hari, 

orang sering kali memperkirakan kapan ponselnya akan penuh terisi. Soal ini merupakan 

masalah kontekstual yang dekat dengan dunia siswa, apalagi di jaman sekarang banyak 

siswa telah memiliki ponsel sendiri. 

 

 

 

 

Gambar 10. Modifikasi masalah numerasi oleh guru mitra 3 

Pada Gambar 10 terlihat bahwa peserta pertama memodifikasi masalah yang 

diberikan dengan cara membuat data baru yang disajikan pada grafik. Pada masalah yang 

asli terdapat grafik kapasitas baterai (persen) vs waktu (menit) dari pengisian ponsel milik 

Ani dengan waktu antara 0 menit sampai 30 menit, dengan interval 5 menit. Interval pada 

kapasitas baterai adalah 10%, dan baterai mulai diisi saat kapasitasnya 40%. Guru mitra 3 

memodifikasi grafik kapasitas baterai (persen) vs waktu (menit) dari pengisian ponsel 

milik Ani dengan waktu antara 0 menit sampai 50 menit, dengan interval 10 menit. 

Interval pada kapasitas baterai adalah 20%, dan baterai mulai diisi saat kapasitasnya 

20%. Berdasarkan modifikasi yang dilakukan guru mitra 3 tersebut terlihat bahwa guru 

tersebut dapat memodifikasi masalah dengan sangat baik. 

Berdasarkan hal modifikasi yang telah dilakukan guru, terlihat kesadaran guru 

terkait penggunaan konteks nyata dalam masalah matematika. Pada masalah kontekstual 

dengan tampilan visual seperti pada Gambar 7, kemampuan siswa memecahkan masalah 

seperti ini memang lebih baik dari pada masalah kontekstual berbentuk soal cerita [16]. 

Dengan demikian, guru juga harus membiasakan siswa dengan konteks dalam bentuk 

representasi visual maupun soal cerita. Selanjutnya, guru harus berupaya melibatkan 

siswa dalam  menafsirkan konteks tersebut, serta memfasilitasi siswa dalam menggali ide-

ide matematika [17]. Guru diharapkan memanfaatkan bahan ajar yang mengintegrasikan 

masalah matematika yang dekat dengan kehidupan siswa [18]. Selain itu, pembudayaan 
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numerasi di sekolah dapat dilakukan melalui kegiatan kurikuler yang sistematis, yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian [19]. 

 

Beberapa tim sebelumnya telah berupaya meningkatkan kompetensi guru, terkait 

pengembangan soal matematika berorientasi HOTS [20] maupun berorientasi numerasi 

[21]. Menurut Anas et al. [22], hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat pelatihan 

AKM bagi guru-guru yang memberikan hasil positif berupa peningkatan kompetensi yang 

harus dimiliki oleh guru yang meliputi pengetahuan AKM, literasi, numerasi, penyusunan 

soal AKM berbasis artikel, dan penyusunan soal-soal HOTS. Fiangga et al. [21] telah 

mendampingi guru dalam penulisan soal numerasi dengan tahapan analisis pemahaman 

awal guru, pemaparan dan sosialisasi numerasi dan implementasinya, serta pelatihan 

penulisan soal numerasi. Hasil kegiatan berupa soal-soal yang layak digunakan. Tujuan 

dan tahapan yang dilakukan ini cukup berbeda dengan aktivitas pengabdian dengan 

MGMP Muhammadiyah Surakarta. Sebagaimana dipaparkan pada awal tulisan ini, 

kegiatan bertujuan menguatkan keterampilan guru dalam penyusunan sumber belajar 

berorientasi AKM. Dengan demikian, tahapan kegiatan didesain dari sosialisasi, analisis 

sumber belajar, modifikasi masalah, menyusun masalah hingga akhirnya menyusun 

LKPD. 

Dari dua tahap yang telah dilakukan, yakni penguatan keterampilan numerasi bagi 

guru mitra dan penguatan keterampilan guru mitra dalam memodifikasi masalah 

numerasi, tampak peningkatan hasil yang signifikan. Selanjutnya, guru mitra akan 

didampingi dalam menyusun masalah numerasi dan mengintegrasikannya pada LKPD 

numerasi. Pada akhirnya, kelompok MGMP Matematika Sekolah Muhammadiyah 

Surakarta diharapkan dapat memiliki sumber belajar berorientasi numerasi dan 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian, numerasi 

siswa di sekolah-sekolah tersebut dapat dioptimalkan. 

 

4. Kesimpulan 
Penguatan guru dalam penyusunan bahan ajar berorientasi numerasi dilakukan 

dalam beberapa tahap. Dua tahap awal yaitu penguatan keterampilan numerasi bagi guru 

mitra, lalu dilanjutkan penguatan guru dalam modifikasi masalah numerasi. Penguatan 

keterampilan numerasi bagi guru secara signifikan menunjukkan hasil positif dengan 

adanya kenaikan persentase pemahaman mitra pada AKM numerasi dan 

karakteristiknya. Selain itu, seluruh guru telah mampu menganalisis sumber belajar 

matematika yang digunakannya apakah berorientasi numerasi atau belum. Hal ini juga 

terjadi pada tahap penguatan guru dalam modifikasi masalah numerasi.  

Pada tahap lanjut, kegiatan pengabdian ditargetkan untuk penguatan guru mitra 

dalam menyusun masalah numerasi dan LKPD numerasi. Melalui serangkaian tahapan 

ini, guru mitra ditargetkan memiliki inovasi sumber belajar berorientasi numerasi dan 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran matematika. 
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